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ABSTRACT
ABSTRAK
Tuberkulosis merupakan penyakit infeksi kronis yang disebabkan oleh kuman Mycobacterium tuberculosis.Konversi sputum BTA
dan foto toraks merupakan indikasi keberhasilan terapi Obat Anti Tuberkulosis (OAT), sedangkan DM merupakan faktor risiko
yang dapat menghambat keberhasilan terapi dan merupakan salah satu penyebab peningkatan insidensi TB. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui perbedaan konversi sputum BTA dan foto toraks TB dengan DM dan non DM di Poli DOTS RSUD dr.
Zainoel Abidin Banda Aceh. Jenis penelitian ini adalah analitik deskriptif dengan pendekatan desain cross sectional. Sampel dalam
penelitian ini adalah rekam medik lembar TB.01 dan foto toraks pasien TB dengan DM dan non DM yang diambil secara total
sampling berjumlah 71, terdiri dari 31 pasien TB dengan DM dan 40 pasien non DM. Konversi sputum BTA pada TB dengan DM
19,4 % dan non DM 77,5%. Foto toraks dengan gambaran lesi atipikal (lower field) TB dengan DM 48,4 % dan non DM 0 %. Hasil
uji chi-squaremenunjukkan terdapat perbedaan yang bermakna pada konversi sputum BTA dan foto toraks pada TB dengan DM
dan non DM dengan p = 0,001 (p-value< 0,05). Pasien TB dengan DM cenderung mengalami keterlambatan konversi dan sering
ditemukan gambaran foto toraks yang atipikal.
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